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1.1 Latar Belakang
Industri kriya atau kerajinan memiliki peran penting bagi perekonomian Indonesia. Produk kriya kerajinan dapat dijadikan sebagai mata pencaharian terutama pemanfaatan sumber daya setempat dan pengembangan kreatifitas lokal. Ketua Umum Dewan Kerajinan Nasional (Dekranas) Mufidah Jusuf Kalla dalam Pembukaan Pameran Kriya Nusa 2019 di Balai Kartini Jakarta menyampaikan, Dekranas dan Deskranasda bersama instansi terdekat telah melakukan upaya pembinaan dan pengembangan produk kerajinan untuk meningkatkan daya saingnya yang diharapkan dapat menembus pasar global (Doni003, 2019).
Upaya pembinaan dan pengembangan produk kerajinan tersebut telah dilakukan di seluruh daerah di Indonesia, salah satunya di kota Malang yang memiliki potensi pengembangan sebagai kota kreatif, karena kota pendidikan ini mempunyai setidaknya 40 ribu lebih pelaku ekonomi kreatif (ekraf). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Malang pada Survei Ekonomi 2016, tercatat total ada 40.690 untuk pelaku ekonomi kreatif di kota Malang. Peringkat lima besar subsektor yang berkembang, yakni subsektor kuliner sebanyak 28.398 usaha kreatif, subsektor feshion 7.295 usaha kreatif, subsektor kriya dengan 2.989 usaha kreatif, subsektor penerbitan dengan 961 usaha kreatif, dan subsektor fotografi dengan 233 usaha kreatif (Ratri, 2019).
Menurut data di atas, sub sektor kriya ada di urutan ke 3 sesuai jumlah usaha kreatif  yang ada di kota Malang. Jumlah tersebut memang masih berada di bawah 2 sub sektor lainnya, namun ada peluang untuk sub sektor kriya di kota Malang akan semakin meningkat. Hal tersebut disebabkan adanya sekolah yang memiliki program keahlian dalam bidang kriya, dan sekolah tersebut akan melahirkan para desainer kriya yang dapat meningkatkan produksi kriya di kota Malang meskipun hanya ada satu sekolah.
SMKN 5 Malang merupakan satu–satunya sekolah yang terdapat 3 program keahlian kriya yaitu kriya kayu, kriya keramik dan kriya tekstil. Para siswa banyak menghasilkan berbagai macam produk kriya seperti kayu yang memiliki ornamen ukiran - ukiran, keramik dengan berbagai macam bentuk, kemudian ada kain batik yang memiliki corak beragam dengan menggunakan teknik tulis dan masih banyak yang lainnya, namun hasil kriya mereka hanya terpajang di ruang produksi sampai berdebu. 
Berdasarkan pernyataan di atas, produk mereka perlu untuk dipasarkan ke masyarakat agar memiliki manfaat, oleh karena itu salah satu guru pengajar di SMKN 5 Malang yaitu Ibu Ina memiliki ide untuk menjadikan produk kriya para siswa agar lebih bermanfaat daripada hanya dipajang. Ibu Ina juga memiliki tujuan untuk menunjukkan kemampuan para siswa SMKN 5 Malang jurusan kriya kayu, kriya keramik, dan kriya tekstil, bahwa mereka dapat menghasilkan produk yang pantas untuk dipasarkan di luar, selain itu juga dapat membantu meningkatkan jumlah sektor kriya di kota Malang. Ibu Ina ingin mewujudkan ide dan tujuannya tersebut dengan membangun sebuah usaha yang berkolaborasi dengan beberapa siswa program keahlian kriya di SMKN 5 Malang dengan diberi nama Oina Craft. Oina Craft merupakan usaha yang memiliki kegiatan di dalamnya berupa produksi, modifikasi kemudian menjual berbagai macam produk kriya. Usaha ini masih baru terbentuk, sehingga belum memiliki identitas merek untuk diperkenalkan ke masyarakat luas, maka dibutuhkan Perancangan Brand Identity Oina Craft sebagai Identitas Perusahaan Kriya di kota Malang.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang Oina Craft yang belum dikenal masyarakat, ditemukan rumusan masalah sebagai berikut : 
Bagaimana merancang brand identity untuk usaha Oina Craft sebagai identitas perusahaan kriya di kota Malang ?
1.3 Tujuan Perancangan
Adapun tujuan dari perancangan brand identity Oina Craft sebagai identitas perusahaan kriya di kota Malang adalah :
Merancang brand identity berupa logo sebagai identitas Oina Craft yang tertulis dalam buku panduan identitas merek atau Graphic Standards Manual (GSM) dan diaplikasikan pada media-media pendukung.
1.4 Batasan Perancangan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka perancangan brand identity Oina Craft sebagai identitas perusahaan kriya di kota Malang memiliki batasan – batasan seperti berikut :

1.4.1 Objek
Objek pada perancangan brand identity Oina Craft yaitu usaha yang bergerak di bidang kriya bernama Oina Craft.  
1.4.2 Media 
Perancangan brand identity Oina Craft merancang media utama berupa logo yang memiliki elemen di dalamnya seperti logogram dan logotype yang akan tercantum pada buku Graphic Standards Manual serta merancang media pendukung yang akan mendampingi media utama yaitu stationary office berupa kartu nama, kop surat, amplop, nota, kemudian ada media promosi offline berupa brosur, xbanner, stiker, seragam promosi, dan suvenir serta media promosi online berupa media sosial instagram dan  facebook. 
1.4.3 Target Audiens 
Target audiens pada perancangan brand identity Oina Craft sebagai identitas perusahaan kriya di kota Malang ditetapkan melalui 4 segmentasi meliputi, segmentasi geografis yaitu audiens yang bertempat tinggal di kota Malang, segmentasi demografis yaitu audiens berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, berumur remaja 15 tahun sampai dewasa 50 tahun, segmentasi psikografis yaitu audiens yang suka dengan kerajinan, selalu mengkoleksi kerajinan, berada pada tingkat sosial ekonomi menengah, serta segmentasi behaviouristis yaitu audiens yang suka menggunakan kerajinan.
1.4.4 Teknologi
Perancangan brand identity Oina Craft sebagai identitas perusahaan kriya di kota Malang dalam melakukan perancangan menggunakan teknik sketsa manual dengan bantuan alat tulis berupa pensil mekanik, bolpoin, penghapus, penggaris, kertas hvs berukuran A4 dan A5, kemudian teknik digitalisasi dengan bantuan laptop yang menggunakan software Adobe Ilustrator CC 2014 dan Adobe Photoshop CS 5, selanjutnya akan dicetak dengan menggunakan bahan media seperti kertas AP 260, kertas AP 150, kertas hvs, kertas stiker bontak, banner, totebag, dan kaos yang dicetak menggunakan mesin cetak sesuai dengan bahan media aplikasi.  
1.5 Manfaat Perancangan
Perancangan brand identity Oina Craft Malang sebagai identitas perusahaan kriya memiliki beberapa manfaat seperti berikut : 
1.5.1 Bagi Masyarakat 
Manfaat bagi masyarakat dapat menjadi media informasi yang membantu masyarakat untuk mengenali usaha Oina Craft.
1.5.2 Bagi Oina Craft 
Oina Craft mendapatkan logo baru sehingga dikenal dan mendapat kepercayaan dari masyarakat luas. 
1.5.3 Bagi Kampus STIKI
Menambah referensi khususnya untuk program studi Desain Komunikasi Visual dalam bidang brand identity sebuah usaha.
1.5.4 Bagi Mahasiswa
Mahasiswa dapat menambah wawasan tentang brand identity sebuah usaha, selain itu mahasiswa dapat menerapkan ilmu dan mengaplikasikan teori tentang perancangan brand identity sebuah usaha.
1.6 Definisi Operasional
Definisi operasional berisi penjelasan tentang masing–masing kata yang terdapat pada judul sebagai berikut : 
1.6.1 Perancangan
Perancangan adalah kegiatan untuk menggabungkan elemen – elemen desain menjadi sebuah logo yang memiliki  fungsi sebagai pemecah masalah.
1.6.2 Brand Identity
Brand identity adalah segala jenis elemen dari merek yang berhubungan dengan produk, layanan, perusahaan, atau seseorang dan di dalamnya memiliki pesan untuk disampaikan kepada konsumen dalam bentuk gambar, huruf, maupun warna yang ketika dijadikan satu disebut logo.
1.6.3 Logo 
Logo adalah gambar atau simbol yang dijadikan sebagai identitas merek dan memiliki arti dibalik gambar atau simbol tersebut.  
1.6.4 Oina Craft
Oina Craft merupakan sebuah usaha yang bergerak dibidang kriya atau kerajinan. Usaha yang memiliki kegiatan di dalamnya berupa produksi, modifikasi kemudian menjual produk kriya. Usaha yang didirikan oleh Ibu Ina selaku guru dari salah satu sekolah menengah kejuruan di Malang dan akan berkolaborasi dengan beberapa siswa program keahlian kriya SMKN 5 Malang. 
1.6.5 Identitas
Identitas adalah ciri khas tertentu yang melekat pada sebuah usaha yang membedakan dengan usaha lainnya dan menjadi tanda agar dikenali oleh audiens. 
1.6.6 Perusahaan 
Perusahaan adalah badan usaha yang menjadi tempat berkumpulnya semua kegiatan produksi yang menghasilkan suatu produk dan jasa yang akan dijual kepada konsumen. 
1.6.7 Kriya 
Kriya adalah kegiatan seni keterampilan tangan untuk mengolah bahan baku menjadi benda yang berfungsi serta bernilai estetis. 
1.6.8 Kota Malang
Malang adalah salah satu kota terbesar yang terletak di Propinsi Jawa Timur. Kota Malang juga dikenal sebagai kota pendidikan dan kota pariwisata, karena memiliki berbagai perguruan tinggi terbaik dan memiliki banyak tempat wisata baik wahana maupun alam.
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